



Potensi Imunostimulan Ekstrak Etanol Meniran (Phyllanthus niruri L)  
Terhadap Parasitemia, Jumlah Limfosit T CD4+ dan IFN-γ pada mencit BALB/c  
yang diinfeksi Plasmodium berghei ANKA 
 
 Penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan utama dunia. Kasus 
penyakit tersebut masih cukup tinggi terutama di beberapa negara endemik 
termasuk Indonesia. Resistensi Plasmodium terhadap obat antimalaria seperti 
klorokuin, pirimetamin, sulfadoksin, kombinasi sulfadoksin-pirimetamin (SP) dan 
artemisinin-based combination therapy atau ACT merupakan salah satu kendala 
dalam upaya pemberantasan malaria. Oleh karena itu perlu dikembangkan obat 
baru khususnya obat yang berasal dari tanaman yang bersifat antimalaria dan 
meningkatkan daya tahan tubuh misalnya meniran (Phyllanthus niruri L). 
 Meniran merupakan salah satu tanaman yang digunakan secara tradisional 
oleh masyarakat untuk mengobati malaria. Meniran memiliki kandungan 
flavonoid, yang mempunyai efek imunostimulan terhadap respon imun dengan 
meningkatkan aktivitas makrofag dan sel limfosit T. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi EEM sebagai imunostimulan terhadap parasitemia, jumlah sel 
T CD4+ dan ekspresi IFN-γ pada mencit yang diinfeksi P. berghei ANKA 
khususnya pada penyakit malaria. 
 Pada penelitian ini, mencit uji yang digunakan adalah mencit jantan strain 
BALB/c sebanyak 50 ekor dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A (KA) 
yang diinokulasi dengan 1x104 EI dan kelompok B (KB) yang diinokulasi 1x106 
EI. Kelompok KA dan KB masing-masing dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu  KP, 
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P1, P2, KN1, dan KN2.  Kelompok KP adalah Kontrol Positif, yaitu mencit hanya 
diinfeksi dengan P. berghei ANKA tanpa diberi EEM. Kelompok P1 adalah 
kelompok mencit yang diberi EEM dosis 40 mg/kg BB selama 7 hari kemudian 
diinfeksi dengan P. berghei ANKA. Kelompok P2 adalah kelompok mencit yang 
diberi EEM dosis 120mg/kg BB dan diinfeksi dengan P. berghei ANKA. 
Kelompok KN adalah Kontrol Negatif yang diberi EEM tanpa diinfeksi P.berghei 
ANKA, sedangkan KN1 adalah kontrol negatif untuk kelompok perlakuan P1 dan 
KN2 adalah kontrol negatif untuk perlakuan P2. Pengamatan parasitemia 
dilakukan setiap hari mulai dari hari ke-9 sampai hari ke-12 pada sediaan darah 
tipis yang diwarnai dengan Giemsa 10%. Pada hari ke-12 (4 pos infeksi) mencit 
dibunuh, kemudian limpa diambil untuk pemeriksaan sel limfosit T CD4+ dan 
ekspresi IFN-γ dengan menggunakan flowcytometry. 
 EEM tidak berpotensi dalam menghambat laju parasitemia pada mencit baik 
yang diinokulasi P. berghei ANKA 1x104 EI (KA) maupun 1x106 EI (KB). 
Parasitemia mengalami peningkatan setiap hari secara signifikan walaupun diberi 
EEM dosis 40 mg/kg BB dan 120 mg/kg BB sebelum infeksi P. berghei. Hal ini 
menunjukkan bahwa EEM tidak berperan sebagai antiparasitisidal,  disamping itu 
parasitemia yang terus meningkat setiap hari dikarenakan virulensi parasit yang 
bersifat lethal.  
 Potensi EEM sebagai imunostimulan dalam meningkatkan jumlah limfosit T 
CD4+ terlihat pada kelompok KA bahwa pemberian EEM dosis 40 mg/kg BB dan 
120 mg/kg BB berpotensi dapat meningkatkan jumlah limfosit T CD4+ dengan 
nilai signifikansi p=0.01. Pada kelompok KB EEM tidak berpotensi meningkatkan 
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jumlah sel CD4+ dengan nilai p=0.14. Peningkatan jumlah CD4+ tergantung pada 
jumlah EI yang dinfeksikan 
 Potensi EEM sebagai imunostimulan dalam meningkatkan ekspresi IFN-γ 
pada kelompok KA dan KB secara signifikan (p=0,00). EEM berpotensi dalam 
meningkatkan jumlah ekspresi IFN-γ pada dosis 40 mg/kgBB dan 120 mg/kgBB. 
Peningkatan ekspresi IFN-γ sebagai sitokin proinflamatori menunjukkan bahwa 
EEM tidak berperan dalam imunitas antiparasitisidal pada mencit terinfeksi P. 
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